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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

    Seiring dengan perkembangan jaman dan kemajuan teknologi saat ini, 

komunikasi memegang peranan penting dalam kehidupan manusia bahkan 

komunikasi merupakan kebutuhan hakiki bagi kehidupan manusia. Tingkat 

kemajuan ilmu dan teknologi terutama teknologi komunikasi merupakan sarana 

penghubung masyarakat di suatu tempat dengan masyarakat di tempat lain. 

Kecanggihan teknologi komunikasi sebagai penghubung masyarakat tersebut 

ikut mempengaruhi seluruh aspek kehidupan untuk mendapatkan informasi 

yang diinginkan. 

     Komunikasi adalah peristiwa sosial yaitu yang terjadi ketika manusia 

berinteraksi dengan manusia yang lain (Jalaluddin Rahmad, 2005:9).  Dalam 

agama Islam komunikasi tidak hanya dilakukan terhadap sesama manusia atau 

lingkungan hidupnya, melainkan juga terhadap Allah (Arifin, 1994:73), seperti 

firman Allah dalam Surat Ali Imron : 112  adalah sebagai berikut: 
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Artinya : “Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika 
mereka (berpegang) pada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan 
manusia. Mereka mendapat murka dari Allah dan (selalu) diliputi 
kesengsaraan. Yang demikian itu karena mereka mengikari ayat-ayat Allah dan 
membunuh para nabi, tanpa hak (alasan yang benar). Yang demikian itu karena 
mereka durhaka dan melampaui batas” (Depag. RI, 2011 : 64). 
 

     Manusia dianjurkan untuk selalu melakukan komunikasi supaya 

berkembang. Menurut M. Alfandi, sejalan dengan perkembangan teknologi 

komunikasi dan informasi yang akselerasi dengan perkembangan kehidupan 

manusia sebagaimana telah tersebut, maka penggunaan media untuk berdakwah 

juga mengalami perkembangan. Dakwah yang pada awalnya hanya 

menggunakan media tradisional, kemudian berkembang menjadi lebih banyak 

alternatifnya yaitu dengan menggunakan sentuhan-sentuhan teknologi modern, 

baik melalui media cetak (buku, koran, majalah, tabloid dan lain-lain) maupun 

dengan media elektronik (radio, televisi, film, VCD, internet dan lain 

sebagainya) (Alfandi, 2004). 

           Dalam proses komunikasi, tanggapan  menjadi  bagian penting dalam dakwah. 

karena dengan adanya hal tersebut maka akan menimbulkan efek yang berarti suatu 

dampak yang terjadi dalam proses penyampaian pesan-pesan tersebut, yang dapat 

berakibat positif maupun negatif menyangkut tanggapan, persepsi, dan opini dari 

hasil komunikasi tersebut . Melengkapi pengertian efek, Onong juga menjelaskan 

bahwa efek adalah tanggapan, respon atau reaksi dari komunikan ketika 

menerima pesan dari komunikator. Jadi, efek adalah akibat dari proses 

komunikasi. Efek diklasifikasikan menjadi efek dalam bentuk responsive, efek 
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dalam bentuk feedback, dan efek dalam bentuk noise. Dengan hal tersebut dapat 

dipahami bahwa bentuk konkrit efek dakwah dapat dilihat dari apakah suatu 

proses komunikator dapat sampai dan diterima komunikan, sehingga 

mengakibatkan efek atau perubahan perilaku komunikan. Perubahan perilaku 

tersebut meliputi aspek-aspek pengetahuan sikap dan  perbuatan komunikan yang 

mengarah atau mendekati tujuan yang ingin dicapai proses komunikan. Onong 

Uchjana Effendy membagi tiga efek antara lain: 

1. Efek dalam bentuk responsive 

Responsive berarti obyek dakwah atau komunikan dalam istilah komunikasi, 

secara positif ikut serta atau bersedia melaksanakan (menerima) materi 

(pesan) yang disampaikan oleh da’i (komunikator) kepadanya. 

2. Efek dalam bentuk Feed back 

Feed back, adalah arus balik, yakni umpan balik atau tanggapan balik dari 

obyek dakwah (komunikan) sebagai penerima pesan terhadap pesan yang 

diterimanya apabila tersampaikan atau disampaikan kepada subyek dakwah 

sebagai sumber pesan (da’i). 

3. Efek dalam bentuk noise 

Noise, yaitu gangguan tak terencana yang terjadi ketika proses dakwah 

dilancarkan sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh mad’u (obyek dakwah) 

yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh da’I 
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kepadanya(http://abdulsalamserbakomunikasi.blogspot.com/2012/08/komunik

asi-dalam-hubungan-masyarakat.html diakses tgl 31/12/13). 

       Jadi ada tiga kemungkinan efek yang terjadi pada penerima pesan antara 

lain: pertama obyek menerima atau mau melaksanakan sesuai dengan keinginan 

subyek dakwah sehingga yang terjadi kemudian adalah perubahan pendapat, 

perubahan sikap, perubahan perilaku, perubahan sosial. Kedua reaksi yang 

ditunjukkan oleh obyek dakwah yang kritis terhadap pesan yang diterimanya dan 

tidak mudah merespon begitu saja akan tetapi melakukan proses terlebih dahulu 

terhadap pesan yang disampaikan sebelum harus menerima dan 

melaksanakannya. Ketiga obyek dakwah (komunikan) sebagai penerima pesan 

bersikap ragu-ragu untuk menerima dan melaksanakan pesan yang disampaikan 

oleh da’i sebagai akibat dari adanya pesan lain yang diterimanya. Untuk itu 

penting kiranya tanggapan ini menjadi bagian dari proses dakwah. karena dapat 

menjadi bahan evaluasi proses penyampaian dakwah terutama yang melibatkan  

media cetak dan pembaca bila terjadi gangguan dakwah. 

     Dakwah sendiri berarti mengharuskan umatnya untuk menyebarkan dan 

menyiarkan agama Islam kepada seluruh umat manusia, sebagai rahmatan 

lil’alamin . Islam dapat menjamin terwujudnya, kebahagiaan, kedamaian serta 

kesejahteraan dan juga kedamaian bagi umat manusia, bila mana ajaran Islam 

yang menyangkut aspek kehidupan itu dijadikan pedoman dan dilaksanakan 

dengan sungguh-sungguh demi mengharap ridlho Allah semata, tanpa ada 
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niatan yang lain. Dengan demikian dakwah merupakan tugas suci yang harus di 

emban oleh umat islam pada kehidupan di tengah-tengah masyarakat ( Sholeh, 

1977: 1).   

     Untuk itu penting kiranya bagi umat Islam melakukan dakwah, salah 

satunya dakwah melalui media massa. Karena media massa dapat memuat 

informasi yang informatif, mendidik, dan berisi ilmu pengetahuan yang akan 

membawa khalayak mengarungi cakrawala ilmu tanpa batas. Namun demikian, 

media massa -seperti layaknya teknologi- bagaikan pisau bermata dua. Satu sisi, 

media massa dapat membawa dampak positif, namun tak jarang pula yang 

mengeluh sebaliknya. Itu berarti, fungsi media massa pun akan selalu dibarengi 

dengan disfungsi. Media massa yang dimaksudkan dalam penelitian ini, meliputi 

media cetak (seperti buku, majalah, surat kabar, dan barang-barang cetakan 

lainnya), media elekronik audio seperti radio, media elektronik audio visual 

seperti televisi, dan media interaktif seperti internet. Fungsi media massa pada 

masyarakat modern umumnya dimanfaatkan sebagai sumber informasi dan 

hiburan. Sumber informasi yang dimaksudkan dalam hal ini meliputi berita 

(news) dan iklan (advertising). 

     Salah satu media yang memiliki sejumlah kelebihan, yang telah dijadikan  

sebagai media  dakwah dan akan menjadi media perantara obyek dalam 

penelitian ini adalah media cetak  koran Seputar Indonesia yang terbit perdana, 

pada 30 Juni 2005. Dilahirkan oleh PT Media Nusantara Informasi (MNI), 

cabang dari PT. Media Nusantara Citra (MNC) yang menaungi RCTI, MNCTV, 
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Global TV dan Sindo Trijaya Network. PT. MNC sudah sangat berpengalaman 

dalam mengelola media serta terbilang mapan dan berpengaruh, baik di kalangan 

masyarakat maupun pengambil keputusan. Sebagai surat kabar baru, Koran 

Seputar Indonesia ditujukan untuk memudahkan sekaligus memenuhi kebutuhan 

pembaca dalam satu keluarga (http://www.seputar-indonesia.com/akses 

30/06/2013 ). 

     Harian Seputar Indonesia bekerja sama dengan LEMBKOTA melalui rubrik 

yang diberi nama rubrik Terapi Hati. Rubrik Terapi Hati sendiri dikelola oleh 

LEMBKOTA Semarang yang dipimpin Prof. Dr. Amin Syukur. LEMBKOTA  

didirikan pada bulan Juni 2001 dengan latar belakang munculnya berbagai 

persoalan kemasyarakatan sebagai akibat dari modernisasi terutama dalam 

bidang psikologi, spiritual dan keagamaan. LEMBKOTA berusaha mewujudkan 

kehidupan muslim yang berkualitas untuk mencapai hidup yang khusnul 

khatimah bahagia lahir dan batin, di dunia dan akhirat. LEMBKOTA 

melaksanakan kegiatan seperti seni menata hati, klinik konsultasi rohani, 

pengajian Tasawuf, paket wisata rohani, seminar dan kajian ilmiah, kegiatan hari 

besar agama Islam, jaringan qiyamullail dan kegiatan amal. 

      Di dalam LEMBKOTA materi yang diajarkan lebih ditekankan pada bidang 

Tasawuf melihat fenomena krisis spiritual di atas, Tasawuf bagi kehidupan 

manusia sekarang ini sebaiknya ditekankan pada Tasawuf sebagai akhlak, 

Tasawuf ini bertujuan untuk membentuk watak manusia yang memiliki etika dan 
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sopan santun yang baik terhadap diri sendiri, orang lain maupun terhadap Tuhan. 

(Syukur, 2003: 1-3). 

          Adanya rubrik Terapi Hati yang dikelola oleh Harian Seputar Indonesia 

dan LEMBKOTA guna membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh 

manusia sebagai dampak dari banyaknya penyakit hati sehingga sangat menarik 

untuk diteliti, untuk itu peneliti terdorong mengkaji lebih mendalam terhadap 

rubrik Terapi Hati serta mengangkatnya menjadi judul skripsi yang berjudul " 

Tanggapan Pembaca Terhadap Rubrik Terapi Hati Prof. Dr. H. M. Amin Syukur 

M.A. di Harian Seputar Indonesia (Analisis Perspektif Dakwah)”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana tanggapan 

pembaca terhadap rubrik Terapi Hati Prof. Dr. H. M. Amin Syukur M.A. di 

harian Seputar Indonesia? 

1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui tanggapan pembaca 

terhadap rubrik Terapi Hati Prof. Dr. H. M. Amin Syukur M.A. di harian 

Seputar Indonesia  

1.3.2.Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan mempunyai dua manfaat, yaitu: 

1. Manfaat teoritis  hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi 
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sumbangan kepada pengembangan dakwah terutama bidang kajian 

Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) khususnya bidang penerbitan 

islam. 

2. Manfaat secara praktis hasil dari penelitian ini agar dapat bermanfaat 

untuk para da’i yang melakukan kegiatan dakwah dengan menggunakan 

media massa terutama surat kabar harian dan masyarakat yang peduli 

dakwah menggunakan media cetak.  

1.4.Tinjauan Pustaka 

          Dalam penelitian ini penulis menyadari bukanlah satu-satunya orang yang 

mengangkat tema tentang rubrik di media massa. Setelah penulis teliti, baik di 

perpustakaan maupun media-media lain, ternyata telah ada beberapa pihak yang 

mengangkat penelitian rubrik di media cetak. Namun dalam penelitian ini tentu 

saja berbeda dengan yang lainnya, terutama masalah tema dan obyek penelitian. 

Di antara penelitian yang pernah dilakukan antara lain : Pertama “Studi Tentang 

Muatan Dakwah Dalam Majalah An-Nida dan Tanggapan Masyarakat 

Pembacanya di Wuryantoro Kabupaten Wonogiri” oleh Lusi Restiyani (2001). 

Dalam temuannya Lusi Restiyani menilai bahwa masyarakat di Wuryantoro tidak 

antusias dengan mimbar dakwah majalah AN-NIDA. Hal ini terjadi karena 

banyak faktor diantaranya muatan dakwah yang terkandung di dalamnya tidak 

menyentuh pada kebutuhan dasar masyarakat Wonogiri, sehingga tidak 

mendapatkan respon. Lusi menilai bahwa masyarakat Wonogiri sebagian besar 
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adalah petani sehingga sajian dari majalah ini secara umum kurang mendapat 

perhatian. 

         Kedua “Studi analisis Prof. DR. H. M. Amin Syukur Dalam Rubrik Tasawuf  

Interaktif  Di Suara Merdeka Edisi Januari – Desember 2001 ” oleh Dimiyati 

(2001). Dalam temuanya Dimiyati menilai bahwa rubrik Tasawuf interaktif 

mampu memberikan jawaban – jawaban terhadap persoalan masyarakat sehingga 

rubrik yang dikelola oleh Suara Merdeka ini mampu bahkan bisa diterima oleh 

masyarakat terutama pembaca dan tanggapan klien terhadap rubrik interaktif baik 

(positif) hal itu terbukti dari adanya klien yang meminta konsultasi kembali 

melalui surat maupun via telepon bahkan ada yang menemui langsung Prof. DR. 

H. M. Amin Syukur. 

          Ketiga “Aspek Sosial Pemikiran Tasawuf Amin Syukur Dalam kajian 

dakwah” oleh Joko Tri Haryanto (2001). Penelitian bab ini mencoba mencari 

nilai-nilai sosial tasawuf Amin Syukur yang berguna bagi pelaksanaan dakwah 

serta aplikasinya dalam dakwah Islam. Bagi masyarakat, kehidupan semacam ini 

sangat terasa di daerah-daerah perkotaan. Kondisi tersebut memaksa tiap 

individu untuk beradaptasi dengan cepat, padahal banyak orang yang tidak 

mampu untuk itu. Akibatnya yang muncul adalah individu-individu yang 

menyimpan berbagi problem psikis dan fisik, dengan demikian dibutuhkan 

secara efektif untuk mengatasinya.       

         Berbeda dengan penelitian-penelitian yang sudah ada dan juga menghindari 

kesamaan terhadap penelitian tersebut, maka penelitian ini lebih memfokuskan 
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penelitiannya pada tanggapan pembaca terhadap rubrik Terapi Hati Prof. Dr. H. 

M. Amin Syukur M.A. di harian Seputar Indonesia. 

1.5. Metode Penelitian. 

   1.5.1. Jenis Penelitian  

         Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif, 

yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong,2006 : 6). 

          Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati (Moleong,2002:3). 

           Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berfungsi untuk mendata 

atau mengelompokan sederet unsur yang terlihat sebagai pembentukan suatu 

bidang persoalan yang ada (Champion,2009:6) 

   1.5.2. Definisi Konseptual 

Penelitian ini akan difokuskan pada rubrik yang ada dalam media 

khususnya media cetak yang berbentuk koran harian yang akan diteliti, yaitu 

harian Seputar Indonesia. Pengertian rubrik sendiri mempunyai definisi yaitu 
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kepala (ruangan) karangan dalam surat kabar, majalah, dan lain sebagainya. 

sehingga rubrik sendiri menjadi bagian inti dan yang paling sering dibaca 

pada suatu media. 

  Media cetak tersebut adalah  harian Seputar Indonesia yang  

menyajikan rubrik. salah satunya yaitu “Terapi Hati”, di mana “Terapi Hati” 

ini merupakan rubrik khusus  disetiap edisi minggunya terutama yang terbit 

pada setiap hari sabtu. Pengambilan nama ini karena rubrik ini akan di 

jadikan sebagai rubrik penyembuh bagi pembaca. 

        Fokus penelitian ini adalah mengenai tanggapan pembaca terhadap 

rubrik Terapi Hati Prof. Dr. H.M Amin Syukur di harian Seputar Indonesia. 

Tanggapan sendiri berarti perilaku yang timbul karena adanya ransangan. 

Sehingga diharapkan dengan hal ini tanggapan pembaca terhadap rubrik ini 

baik dan hasilnya bisa berpengaruh terhadap pembaca. Karena sajian materi 

dari rubrik ini berkaitan dengan kehidupan masyarakat.  

1.6.Sumber dan jenis data 

     1.6.1.Data Primer 

        Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek 

penelitian menggunakan alat pengukuran atau pengukuran data langsung 

pada obyek sebagai informasi yang akan dicari (Azwar,2005:91). Sumber 

data primer yang dimaksud di sini adalah pembaca  surat  kabar  harian  

Seputar Indonesia. 
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      1.6.2.Data Sekunder 

       Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak lain, tidak 

langsung diperoleh dari subyek penelitian (Azwar,2005:91). Sedangkan 

sumber data sekunder yang dimaksud di sini adalah sumber data tertulis 

yang berhubungan dengan tema yang bersangkutan baik dari buku, tesis, 

jurnal, skripsi, surat kabar dan penelitian lainnya. 

1.7. Teknik Pengumpulan Data 

      1.7.1.Wawancara 

                 Wawancara adalah suatu kegiatan komunikasi verbal dengan tujuan 

mendapatkan informasi (Koswara, 2009: 306). Peneliti  menggunakan 

wawancara, yaitu suatu pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak 

yang dikerjakan secara sistematis berlandaskan kepada tujuan penelitian( 

Hadi, 1991:192). Wawancara dimaksudkan untuk menggali data pembaca 

tentang tanggapan terhadap rubrik Terapi Hati di harian Seputar 

Indonesia.  

          Peneliti akan mengambil sampel purposive random yaitu sampel 

bertujuan. Karena dengan adanya hal tersebut dapat memudahkan dalam 

hal penelitian, mengingat keterbatasan dana, waktu dan tenaga. Sampel 

bertujuan yang akan diambil yaitu di wilayah kecamatan Ngaliyan dan 

Semarang Barat. Dengan sepuluh pertanyaan dan jumlah sampel 

sebanyak  235 orang, sedangkan sampel yang diambil untuk wawancara 
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52 orang. Pengambilan sampel tersebut karena 52 orang pembaca itu 

memiliki beberapa kriteria diantaranya adalah berlangganan koran 

Seputar Indonesia, membaca rubrik Terapi Hati  dan berada di wilayah 

yang dapat dicapai. Sampel bertujuan ini akan sangat membantu dalam 

penggalian data wawancara. 

       1.7.2.Dokumentasi 

  Metode dokumentasi adalah  mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.(Arikunto, 2006: 

231). Dalam hal ini yang didokumentasikan berupa rubrik Terapi Hati di 

harian Seputar Indonesia. 

1.8. Teknik Analisis Data 

            Tehnik analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan (Singarimbun, 1989: 263). 

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah analisis data dengan 

menggunakan metode deskriptif analisis. Metode deskriptif ini digunakan untuk 

menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian 

ini dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu (Sevilla, 

1993: 7). Untuk selanjutnya dianalisis dengan melakukan pemeriksaan secara 

konsepsional atas suatu pernyataan, sehingga dapat diperoleh kejelasan arti yang 

terkandung dalam pernyataan tersebut (Sudarto, 1997: 60). Hal ini sesuai apa 

yang dikemukakan oleh Nawani (1996: 73), bahwa metode deskriptif merupakan 
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prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 

objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta yang nampak, dalam hal 

ini tidak hanya penyajian data secara deskriptif, tetapi data yang terkumpul 

diolah dan ditafsirkan. 

1.9. Sistematika Penulisan 

          Sistematika penulisan ini, terdiri dari lima bab, yang terdiri dari 

komponennya masing-masing, adapun komponennya adalah tesusun sebagai 

berikut; 

            Bab Pertama,  berisi latar belakang masalah,  rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka. Kemudian metode penelitian. Dalam 

metode penelitian dijelaskan pula pendekatan / spesifikasi penelitian, definisi 

konseptual, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis 

data. 

       Bab Kedua, berisi tentang dakwah, tanggapan, faktor-faktor yang 

mempengaruhi tanggapan, proses terjadinya tanggapan, macam-macam 

tanggapan, tipe-tipe tanggapan,, media massa, surat kabar, rubrik dan membaca.    

           Bab ketiga, berisi tentang gambaran umum harian Seputar Indonesia, 

sejarah Seputar Indonesia, visi dan misi Seputar Indonesia, distribusi, profil 

pembaca harian Seputar Indonesia, struktur organisasi harian Seputar Indonesia 

Lembkota Semarang, karakteristik pembaca, materi rubrik dan tanggapan 

pembaca terhadap rubrik Terapi Hati 
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                 Bab keempat, berisi  analisis  tanggapan pembaca tentang materi rubrik 

Terapi Hati, analisis tanggapan pembaca tentang sikap terhadap rubrik  Terapi 

Hati, analisis tanggapan pembaca tentang tujuan membaca rubrik Terapi Hati, 

analisis tanggapan pembaca tentang pengaruh dan perubahan setelah  membaca 

Terapi Hati,  analisis tanggapan pembaca terhadap hati yang terobati dan 

pelajaran yang bisa diambil setelah membaca rubrik Terapi hati di harian Seputar 

Indonesia 

      Bab kelima, Berisi  tentang kesimpulan, Saran-saran dan kata penutup. 

 

 

 

 

 

 


